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ABSTRAK 

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) telah membawa perubahan signifikan dalam bidang 
pendidikan dan bisnis digital. Pemanfaatan AI dalam pembelajaran mampu menciptakan sistem smart 
learning yang adaptif, personal, dan berbasis teknologi, sedangkan dalam bidang bisnis digital AI berperan 
dalam mendukung smart business melalui otomatisasi, analisis data, dan pengambilan keputusan berbasis 
data. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberikan wawasan dan pengalaman 
praktik kepada mahasiswa Jurusan Bisnis Digital Universitas Ichsan Sidenreng Rappang terkait 
pemanfaatan AI dalam pembelajaran dan bisnis digital. Kegiatan dilaksanakan pada Kamis, 1 Oktober 2025 
dengan melibatkan 27 mahasiswa. Metode pelaksanaan meliputi pemberian materi, demonstrasi 
penggunaan AI, praktik langsung, dan diskusi reflektif. Materi yang diberikan mencakup chatbot AI, cara 
kerja AI, generative AI, serta tantangan dan etika penggunaan AI. Mahasiswa juga mempraktikkan 
penggunaan AI dalam pembuatan website bisnis, desain grafis, dan pemasaran digital. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki antusiasme tinggi dan memperoleh pemahaman baru terkait 
pemanfaatan AI secara produktif dan etis. Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
literasi AI mahasiswa dalam mendukung pembelajaran dan pengembangan kompetensi bisnis digital. 

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Smart Learning, Smart Business, Chatbot AI, Bisnis Digital 

 

ABTRACT 

The development of Artificial Intelligence (AI) has brought significant changes in education and 
digital business. The utilization of AI in learning creates adaptive and personalized smart learning systems, 
while in digital business AI supports smart business through automation, data analysis, and data-driven 
decision-making. This community service activity aimed to provide insights and practical experiences to 
students of the Digital Business Department at Universitas Ichsan Sidenreng Rappang regarding the 
utilization of AI in learning and digital business. The activity was conducted on Thursday, October 1st, 2025, 
involving 27 students. The implementation methods included lectures, demonstrations, hands-on practice, and 
reflective discussions. The materials covered AI chatbots, AI working systems, generative AI, and ethical 
challenges in AI utilization. Students also practiced using AI in business website creation, graphic design, and 
digital marketing. The results showed that students demonstrated high enthusiasm and gained new 
understanding regarding productive and ethical AI utilization. This activity positively contributed to 
improving students’ AI literacy in supporting learning and digital business competencies. 
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1. PENDAHULUAN 

 
Transformasi digital yang terjadi dalam beberapa tahun terakhir telah mengubah pola belajar 

dalam dunia pendidikan, salah satunya teknologi yang berkembang paling pesat adalah Artificial 
Intelligence (AI). Kemunculan AI memungkinkan berbagai aktivitas dilakukan secara lebih cepat, efisien, 
dan berbasis data sehingga menjadi salah satu teknologi yang paling berpengaruh pada era saat ini (Russell 
& Norvig, 2021). AI mulai dimanfaatkan untuk meningkatkan pengalaman belajar yang lebih personal, 
adaptif, dan fleksibel. Melalui teknologi seperti chatbot AI, learning analytics, dan generative AI, mahasiswa 



Dedikatif : Jurnal Pengabdian Masyarakat  Vol 01, No 02, Juni-2026 

    

194 
 

dapat memperoleh akses pembelajaran yang lebih luas, umpan balik secara real-time, serta dukungan 
belajar yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing individu (Kasneci et al., 2023; Wang, 2024). Kondisi 
ini mendorong munculnya konsep smart learning, yaitu pembelajaran yang memanfaatkan teknologi 
cerdas untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kualitas pengalaman belajar mahasiswa (Holmes et 
al., 2019). AI juga memungkinkan proses pembelajaran menjadi lebih berpusat pada peserta didik sehingga 
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar secara berkelanjutan (Zawacki-Richter et al., 2019; Chen et 
al., 2020). 

Perkembangan chatbot berbasis AI seperti ChatGPT, Gemini, dan Copilot juga telah memberikan 
perubahan signifikan dalam proses belajar mahasiswa. Teknologi tersebut memungkinkan mahasiswa 
memperoleh bantuan dalam memahami konsep, menyusun ide, membuat rangkuman materi, hingga 
memperoleh umpan balik terhadap tugas yang dikerjakan. Pemanfaatan chatbot berbasis AI menunjukkan 
bahwa penggunaan AI yang tepat dapat mendukung kemampuan belajar mandiri mahasiswa melalui akses 
informasi yang cepat, interaktif, dan responsif (Yanti, 2025). Penggunaan chatbot AI yang tepat dapat 
membantu mahasiswa mengakses informasi, melakukan eksplorasi konsep, dan memperoleh dukungan 
belajar secara fleksibel (Tlili et al., 2023). 

Selain mendukung pembelajaran, AI juga menjadi salah satu teknologi utama dalam 
pengembangan bisnis digital. Memanfaatkan AI untuk menganalisis perilaku konsumen, mengotomatisasi 
layanan pelanggan, menghasilkan konten pemasaran, hingga membantu proses pengambilan keputusan 
berbasis data oleh berbagai Perusahaan (Setyowati et al., 2025).  Pemanfaatan AI dalam dunia bisnis 
kemudian melahirkan konsep smart business, yaitu model bisnis yang memanfaatkan teknologi cerdas 
untuk meningkatkan produktivitas, inovasi, dan daya saing organisasi. Oleh karena itu, penguasaan 
teknologi AI menjadi kompetensi yang penting dimiliki oleh mahasiswa sebagai bekal menghadapi 
kebutuhan dunia kerja dan industri masa depan. Pengenalan AI kepada mahasiswa tidak hanya bertujuan 
meningkatkan kemampuan akademik, tetapi juga membangun kesiapan menghadapi kebutuhan industri 
digital, meningkatkan kreativitas dan kemampuan memanfaatkan teknologi secara produktif dalam 
lingkungan akademik maupun bisnis digital (Syah et al., 2025). 

Meskipun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan AI tidak terlepas dari 
sejumlah tantangan seperti risiko plagiarisme akademik, ketergantungan terhadap teknologi, bias 
algoritma, keamanan data, serta rendahnya literasi AI masih menjadi isu yang perlu mendapat perhatian 
(Sa'diyah et al., 2025; Hazari, 2024). Tanpa pemahaman yang memadai, penggunaan AI berpotensi 
mengurangi kemampuan berpikir kritis dan kreativitas pengguna. Oleh karena itu, diperlukan adanya 
edukasi yang tidak hanya memperkenalkan teknologi AI, tetapi juga membangun kesadaran etis dan 
tanggung jawab dalam penggunaannya. 

Hasil observasi awal yang dilakukan pada mahasiswa Jurusan Bisnis Digital Universitas Ichsan 
Sidenreng Rappang, diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa telah mengenal berbagai platform AI, 
seperti ChatGPT, Gemini, dan Canva AI. Namun, pemanfaatannya masih sebatas untuk pencarian informasi 
sederhana dan belum banyak digunakan secara strategis dalam mendukung pembelajaran maupun 
pengembangan bisnis digital. Kondisi ini menunjukkan perlunya kegiatan pendampingan dan pelatihan 
yang dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai konsep, cara kerja, manfaat, serta tantangan 
penggunaan AI. Berdasarkan hal tersebut dilaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) 
yanf bertujuan memberikan wawasan, pengalaman praktik, serta pemahaman kritis kepada mahasiswa 
terkait pemanfaatan chatbot AI, generative AI, dan berbagai teknologi AI lainnya dalam mendukung 
pembelajaran dan pengembangan bisnis digital. Kegiatan ini diharapkan mahasiswa mampu 
memanfaatkan AI secara produktif, kreatif, dan bertanggung jawab sehingga dapat mendukung terciptanya 
kemampuuan smart learning dan smart business yang berkelanjutan. 

 

2. METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan tema “Pemanfaatan AI untuk Smart 
Learning dan Smart Business” dilaksanakan pada Kamis, 1 Oktober 2025 di Universitas Ichsan Sidenreng 
Rappang dengan melibatkan 27 mahasiswa Jurusan Bisnis Digital sebagai peserta kegiatan. Metode 
pelaksanaan menggunakan pendekatan edukatif, partisipatif, dan praktik langsung (learning by doing) agar 
mahasiswa tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis terkait AI, tetapi juga mampu 
mengimplementasikannya dalam aktivitas pembelajaran dan bisnis digital. 
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Pelaksanaan kegiatan terdiri atas beberapa tahapan, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap 
praktik dan pendampingan, serta tahap evaluasi dan refleksi. 

 

Gambar 1. Flowchart Pelaksanaan PKM 

Pendekatan learning by doing dipilih karena mampu meningkatkan keterlibatan peserta dalam 
kegiatan pelatihan teknologi serta memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan 
metode ceramah semata (Kolb, 2015). Selain itu, praktik langsung dalam penggunaan AI dinilai efektif 
dalam meningkatkan literasi digital mahasiswa (UNESCO, 2021). 

2.1 Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan dilakukan sebagai langkah awal untuk memastikan kegiatan berjalan sesuai 
kebutuhan peserta. Pada tahap ini tim PKM melakukan identifikasi kebutuhan mahasiswa terkait 
pemanfaatan AI dalam pembelajaran dan bisnis digital. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa 
sebagian besar mahasiswa telah mengenal AI seperti ChatGPT dan Canva AI, namun penggunaannya 
masih terbatas sebagai alat pencarian informasi sederhana dan belum dimanfaatkan secara optimal 
dalam mendukung pembelajaran maupun pengembangan bisnis digital. 
 
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut, tim PKM menyusun materi pelatihan yang relevan 
dengan bidang keilmuan mahasiswa Bisnis Digital. Materi yang dipersiapkan meliputi: 
a. Pengertian dan konsep dasar Artificial Intelligence 
b. Cara kerja AI dan machine learning 
c. Pemanfaatan chatbot AI dalam pembelajaran 
d. Generative AI untuk pembuatan konten digital 
e. AI dalam smart learning dan smart business 
f. Tantangan dan etika penggunaan AI 
Selain penyusunan materi, para tim juga mempersiapkan media pembelajaran berupa slide 
presentasi, video demonstrasi, contoh penggunaan platform AI, serta perangkat praktik yang 
digunakan selama kegiatan berlangsung. 
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2.2 Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara tatap muka dengan metode ceramah interaktif, demonstrasi, 
diskusi, dan praktik langsung. Kegiatan diawali dengan pembukaan dan pengenalan tujuan pelatihan 
kepada peserta. 

a. Penyampaian Materi 
Pada tahap ini pemateri menjelaskan konsep dasar AI serta perkembangan teknologi AI dalam 
dunia pendidikan dan bisnis digital. Mahasiswa diberikan pemahaman bahwa AI tidak hanya 
berfungsi sebagai alat otomatisasi, tetapi juga sebagai teknologi yang dapat mendukung 
kreativitas, efisiensi kerja, dan pengambilan keputusan berbasis data . 
 
Materi pertama membahas tentang chatbot AI seperti ChatGPT dan Gemini. Pemateri menjelaskan 
bagaimana chatbot AI bekerja menggunakan Natural Language Processing (NLP) untuk 
memahami dan menghasilkan teks berdasarkan perintah pengguna (prompt). Mahasiswa juga 
diberikan contoh penggunaan chatbot AI dalam membantu proses pembelajaran, seperti mencari 
referensi, membuat rangkuman materi, menyusun ide presentasi, dan memberikan umpan balik 
terhadap tugas. 
 
Materi berikutnya membahas Generative AI yang mampu menghasilkan konten berupa teks, 
gambar, desain, hingga website sederhana. Pemateri menunjukkan bagaimana AI dapat 
membantu mahasiswa Bisnis Digital dalam menciptakan desain promosi, ide bisnis, konten media 
sosial, dan strategi pemasaran digital. 
 
Selain itu, pemateri juga menjelaskan tantangan penggunaan AI, seperti: 
1. Risiko plagiarisme akademik 
2. Ketergantungan terhadap teknologi 
3. Keakuratan informasi AI 
4. Bias algoritma 
5. Etika penggunaan AI dalam pendidikan dan bisnis 

Materi ini diberikan agar mahasiswa mampu memanfaatkan AI secara kritis, etis, dan 
bertanggung jawab. 

b. Demonstrasi Penggunaan AI 
Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi penggunaan berbagai 
platform AI. Pada sesi ini pemateri memperlihatkan secara langsung 
1. Cara membuat prompt yang efektif pada chatbot AI 
2. Pemanfaatan AI dalam membuat desain grafis promosi 
3. Pembuatan website bisnis sederhana berbasis AI 
4. Pemanfaatan AI untuk pembuatan konten pemasaran digital 

Mahasiswa diperlihatkan bagaimana AI dapat membantu mempercepat proses kerja serta 
menghasilkan ide kreatif dalam pengembangan bisnis digital. 

 
2.3 Tahap Praktik dan Pendampingan 

Tahap praktik merupakan inti kegiatan PKM karena mahasiswa diberikan kesempatan untuk 
memanfaatkan AI secara langsung sesuai bidang keilmuan mereka. Peserta dibagi dalam beberapa 
kelompok kecil untuk memudahkan proses pendampingan. 
 
Mahasiswa diminta mempraktikkan penggunaan AI dalam beberapa aktivitas, antara lain: 

a. Membuat desain promosi bisnis menggunakan Canva AI 
b. Membuat konsep pemasaran digital menggunakan chatbot AI 
c. Membuat rancangan website bisnis sederhana 
d. Menghasilkan caption dan konten media sosial berbasis AI 
e. Menyusun ide bisnis digital menggunakan generative AI 

Selama praktik berlangsung, tim PKM melakukan pendampingan intensif kepada mahasiswa. 
Mahasiswa diberikan arahan terkait cara membuat prompt yang baik agar hasil AI lebih relevan dan 
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sesuai kebutuhan. Selain itu, mahasiswa juga diarahkan untuk tetap mengembangkan kreativitas dan 
tidak sepenuhnya bergantung pada hasil AI. 
 

2.4 Tahap Evaluasi dan Refleksi 
Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan keterampilan mahasiswa 
setelah mengikuti kegiatan PKM. Evaluasi dilakukan melalui: 

a. Observasi partisipasi mahasiswa selama kegiatan 
b. Diskusi dan tanya jawab 
c. Penilaian hasil praktik mahasiswa 
d. Refleksi terhadap manfaat dan tantangan penggunaan AI 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa mampu memahami konsep dasar AI 
serta mempraktikkan penggunaannya dalam pembelajaran dan bisnis digital. Mahasiswa juga 
menunjukkan antusiasme tinggi selama sesi praktik dan diskusi berlangsung. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pelaksanaan Kegiatan PKM 
Kegiatan PKM berlangsung dengan lancar dan diikuti secara aktif oleh 27 mahasiswa Jurusan Bisnis 

Digital Universitas Ichsan Sidenreng Rappang. Antusiasme peserta terlihat sejak awal kegiatan, 

terutama ketika pemateri menjelaskan perkembangan AI yang saat ini telah banyak digunakan dalam 

dunia pendidikan dan industri digital. Mahasiswa menunjukkan ketertarikan tinggi terhadap materi 

chatbot AI karena sebagian besar peserta telah mengenal platform seperti ChatGPT, Gemini, dan 

Canva AI, namun belum memahami cara kerja dan potensi penggunaannya secara optimal. Setelah 

mendapatkan penjelasan, mahasiswa mulai memahami bahwa AI dapat dimanfaatkan sebagai alat 

bantu pembelajaran yang mendukung smart learning melalui personalisasi pembelajaran, umpan 

balik otomatis, dan akses informasi yang cepat. 

 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Yanti (2025) yang menunjukkan bahwa chatbot AI dapat 

meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa melalui interaksi pembelajaran yang fleksibel dan 

responsif 

 

3.2 Pemanfaatan AI dalam Smart Learning 

Pada sesi pembelajaran berbasis AI, mahasiswa memanfaatkan chatbot AI untuk: 

a. Membuat rangkuman materi 
b. Menyusun ide presentasi 
c. Menjelaskan konsep pembelajaran 
d. Membantu penyusunan tugas akademik 
e. Memberikan umpan balik terhadap tulisan 

Mahasiswa mengaku bahwa AI membantu mereka memperoleh informasi secara lebih cepat dan 
memudahkan proses belajar mandiri. Teknologi Generative AI memungkinkan mahasiswa 
memperoleh pengalaman belajar yang lebih interaktif melalui proses eksplorasi dan pengembangan 
ide secara mandiri. Temuan ini sejalan dengan penelitian Dwivedi et al. (2023) yang menjelaskan 
bahwa Generative AI memiliki potensi besar dalam mendukung kreativitas, produktivitas, dan 
transformasi proses pembelajaran di pendidikan tinggi. 

Selain itu, penggunaan AI juga meningkatkan motivasi mahasiswa dalam mengeksplorasi materi 
pembelajaran secara lebih mendalam. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa chatbot AI tidak hanya 
berfungsi sebagai alat pencarian informasi, tetapi juga sebagai fasilitator pembelajaran yang 
membantu mahasiswa membangun pemahaman konsep secara mandiri. Temuan ini mendukung 
penelitian Kasneci et al. (2023) yang menyatakan bahwa penggunaan large language models seperti 
ChatGPT berpotensi meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa melalui interaksi yang lebih 
personal dan adaptif. 

 



Dedikatif : Jurnal Pengabdian Masyarakat  Vol 01, No 02, Juni-2026 

    

198 
 

Pemanfaatan AI dalam pembelajaran menunjukkan konsep smart learning, yaitu pembelajaran yang 
lebih adaptif, interaktif, dan fleksibel sesuai kebutuhan peserta didik. AI memungkinkan mahasiswa 
belajar kapan saja dan di mana saja tanpa terbatas ruang dan waktu. Selain itu, penerapan AI dalam 
pembelajaran juga mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, 
komunikasi, kreativitas, dan kemampuan memecahkan masalah yang sangat dibutuhkan dalam 
lingkungan kerja digital (Zawacki-Richter et al., 2019). Namun demikian, dalam diskusi reflektif 
mahasiswa juga menyadari bahwa penggunaan AI harus tetap diimbangi dengan kemampuan berpikir 
kritis agar tidak menimbulkan ketergantungan berlebihan terhadap teknologi. 
 

3.3 Pemanfaatan AI dalam Smart Business 

Pada sesi praktik smart business, mahasiswa memanfaatkan AI dalam berbagai aktivitas bisnis digital, 
seperti: 

a. Membuat desain promosi digital menggunakan Canva AI 
b. Membuat ide konten pemasaran media sosial 
c. Menyusun strategi pemasaran digital 
d. Membuat konsep website bisnis sederhana 
e. Menghasilkan caption promosi berbasis AI 

Hasil praktik menunjukkan bahwa AI mampu membantu mahasiswa menghasilkan ide kreatif dengan 
lebih cepat dan efisien. Mahasiswa juga memahami bahwa AI dapat digunakan untuk mendukung 
pengambilan keputusan bisnis berbasis data dan meningkatkan produktivitas kerja. AI 
memungkinkan proses analisis data dan pengembangan strategi pemasaran dilakukan secara lebih 
cepat dan akurat. Teknologi AI juga mampu membantu pelaku bisnis memahami perilaku konsumen 
dan memprediksi tren pasar sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif 
(Davenport & Ronanki, 2018). Implementasi AI dalam transformasi digital bisnis berkontribusi 
terhadap peningkatan inovasi layanan dan efisiensi operasional sehingga menjadi salah satu teknologi 
yang paling banyak diadopsi dalam ekosistem bisnis modern (Verhoef et al., 2021) 
 
Selain itu, mahasiswa terlihat lebih percaya diri dalam menyusun konsep bisnis digital karena AI 
membantu mereka mengeksplorasi berbagai alternatif ide pemasaran dan desain produk digital. 
Penggunaan AI dalam pembuatan konten pemasaran digital yang dilakukan mahasiswa menunjukkan 
bahwa teknologi ini dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja. Hasil tersebut sejalan 
dengan penelitian Chatterjee et al. (2021) yang menyebutkan bahwa AI memberikan dampak positif 
terhadap inovasi dan daya saing bisnis digital.Temuan ini menunjukkan bahwa AI memiliki potensi 
besar dalam mendukung pengembangan smart business bagi mahasiswa jurusan Bisnis Digital. 
 

3.4 Tantangan dan Refleksi Penggunaan AI 

Meskipun memberikan banyak manfaat, mahasiswa juga memahami beberapa tantangan penggunaan 
AI dalam pembelajaran dan bisnis digital. Tantangan tersebut meliputi: 

a. Risiko plagiarisme akademik 
b. Ketergantungan terhadap teknologi 
c. Potensi kesalahan informasi dari AI 
d. Bias algoritma 
e. Etika penggunaan AI 

Mahasiswa menyadari bahwa hasil yang diberikan AI tidak selalu akurat sehingga perlu dilakukan 
pengecekan ulang terhadap informasi yang diperoleh. Literasi AI menjadi kompetensi penting yang 
perlu dikembangkan agar pengguna mampu mengevaluasi kualitas informasi yang dihasilkan, serta 
mempertimbangkan aspek etika dan dampak sosial penggunaannya (Long dan Magerko, 2020). 

Selain itu, mahasiswa juga memahami pentingnya menjaga kreativitas dan integritas akademik dalam 
menggunakan AI. Meskipun AI menawarkan berbagai manfaat, isu etika menjadi salah satu tantangan 
utama dalam implementasinya. Beberapa penelitian menyoroti pentingnya transparansi algoritma, 
perlindungan data pribadi, dan penggunaan AI secara bertanggung jawab dalam lingkungan 
pendidikan maupun bisnis (Floridi & Cowls, 2019). 

Hasil refleksi menunjukkan bahwa kegiatan PKM ini tidak hanya meningkatkan keterampilan 
teknologi mahasiswa, tetapi juga membangun kesadaran kritis dan etis dalam penggunaan AI di era 
digital. Oleh karena itu, peningkatan literasi AI tidak hanya berfokus pada kemampuan teknis 
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penggunaan teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan mengevaluasi informasi, memahami risiko 
penggunaan AI, dan menerapkan prinsip-prinsip etika digital dalam aktivitas akademik maupun 
profesional (UNESCO, 2021). 

 

   

 
 

 
Gambar 2. Proses Kegiatan PKM 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat tentang “Pemanfaatan AI untuk Smart Learning dan 
Smart Business” di Universitas Ichsan Sidenreng Rappang memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan literasi AI mahasiswa Jurusan Bisnis Digital. Mahasiswa memperoleh pemahaman mengenai 
chatbot AI, cara kerja AI, generative AI, serta tantangan penggunaan AI dalam pembelajaran dan bisnis 
digital. Selain itu, mahasiswa mampu mempraktikkan penggunaan AI dalam pembuatan website bisnis, 
desain grafis, dan pemasaran digital sesuai bidang keilmuan mereka. 

Kegiatan ini menunjukkan bahwa AI dapat dimanfaatkan sebagai alat pendukung pembelajaran 
dan pengembangan bisnis digital secara produktif dan kreatif. Namun demikian, penggunaan AI tetap perlu 
disertai pemahaman etika dan tanggung jawab agar tidak menimbulkan ketergantungan maupun 
pelanggaran integritas akademik. Oleh karena itu, kegiatan pelatihan serupa perlu dilaksanakan secara 
berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi digital mahasiswa dalam menghadapi era transformasi 
digital.  
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